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Karakter Genitalia Kepik Helopeltis antonii Signoret dan H. theivora
Waterhouse (Hemiptera: Miridae)

Gita Cempaka dan Purnama Hidayat®
Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB
JI. Kamper, Kampus IPB Dramaga, Bogor 16680
Email: purnamahidayat@gmail.com

Abstrak

Kepik helopeltis merupakan hama penting pada tanaman kakao, jambu
mete-dan teh. Jenis kepik helopeltis yang sering ditemukan di wilayah Bogor
dan sekitarnya adalah Helopeltis antonii dan H. theivora. Ada beberapa
karakfer morfologi yang biasanya digunakan untuk identifikasi kepik helopeltis
seperti warna, ukuran, bentuk ‘jarum’ pada bagian dorsal toraks dll. Namun
demikian beberapa karakter morfologi tersebut terkadang tidak konsisten
sehingga hasil identifikasi spesies kurang akurat. Oleh karena itu, diperlukan
karakter morfologi yang lebih konsisten sehingga hasil identifikasi lebih
akural, Salah satu karakter morfologi yang akurat untuk identifikasi kepik
helopeltis adalah karakter genitalia betina. Kelemahan identifikasi dengan
genitalia ini adalah lebih sulit dilakukan karena harus disiapkan dalam bentuk
prepafat slide. Penelitian ini bertujuan untuk membedakan spesies kepik H.
antonii dan H. theivora di wilayah Bogor dan Cianjur berdasarkan karakter
genitdlia. Perbedaan dari dua spesies tersebut dapat dilihat pada genitalia
betin& Ukuran genitalia betina (genital chamber) pada kepik H. antonii lebih
besarsdibandingkan dengan H. theivora. Kepik H. antonii memiliki guratan
pada bagian ovidak lateral yang terlihat lebih tipis dan jumlah guratan yang
lebih sedikit dibandingkan dengan H. theivora. Kepik H. antonii ditemukan
pada Buah kakao di Bogor dan pada daun tanaman teh di Bogor dan Cianjur.
Kepik H. theivora memiliki karakter genitalia betina berupa guratan pada
ovidak lateral yang lebih tegas dan lebih padat. Selain itu, bagian sklerit
tengah dari genital chamber spesies ini memiliki bentuk seperti hati,
sedangkan pada H. antonii bagian sklerit tengah tidak terlihat jelas. Kepik H.
theivora ditemukan pada daun tanaman pangkas (Duranta repens) di Cianjur
dan daun bunga mercun (Hamelia patens) di Bogor.

Kata kunci: genitalia, cincin sklerit, ovidak lateral.

Genitalia Structure of Helopeltis antonii Signoret and H. theivora
Waterhouse (Hemiptera: Miridae)

Abstract

Tea mosquito bugs are important pest on cocoa, cashew nuts, and tea.
The species that often found in Bogor and its surroundings are Helopeltis
antonti and H. theivora. There are several morphological characters that are
usually used for identification of tea mosquito bugs such as color, size, and
shape- of dorsal thoracic pin. However, some morphological characters are
sometimes inconsistent, so the results of species identification are less
accurate. For that reason, more consistent morphological characters are
needed to obtain accurate identification. One of accurate morphological
characters for identification tea mosquito bugs are female genitalia character,
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but genital identification is more difficult because it must be examined in slide
mounts. This study aims to distinguish the species of H. antonii and H.
theivora in Bogor and Cianjur based on the character of genitalia. The
difference of the two species can be seen in the female genitalia. The size of
the female genitalia (genital chamber) on ladybug H. antonii is bigger than H.
theivora. Species of H. antonii have strokes at the lateral oviduct that looks
thinner and fewer number of strokes compared with H. theivora. Species of H.
antonii collected from cocoa pods in Bogor and leaves of the tea plant in Bogor
and Cianjur. H. theivora have female genitalia character in the form of streaks
on the lateral oviduct firmer and denser. In addition, the middle part of the
genitalichamber sclerites of this species has a shape like a heart, while in the
middle section of H. antonii sclerites is not visible. H. theivora collected from
leaves of the pigeonberry leaves (Duranta repens) in Cianjur and on the
leaves, of firebush (Hamelia patens) in Bogor.

Key words: genitalia, lateral oviduct, sclerotized ring.

Pendahuluan

Kepik helopeltis merupakan hama utama pada tanaman jambu mete,
teh, dan kakao (Atmadja 2003). Hama ini bersifat polifag, sehingga memiliki
kisaran inang yang luas dari berbagai famili. Tanaman lain yang pernah
dilapdrkan terserang oleh kepik helopeltis di Indonesia yaitu Acacia mangium
(Rust&@m et al. 2014), Cinchona sp., Cinnamomum camphor, Ceiba pentandra,
dan Pipber nigrum (Stonedahl 1991).

Spesies yang dominan dan sering dilaporkan menyerang komoditas
pertagian adalah Helopeltis antonii dan H. theivora. Menurut Srikumar & Bhat
(2012, spesies H. antonii lebih banyak ditemukan karena memiliki ketahanan
yang febih tinggi dan tingkat kesuburan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
H. theivora. Sampai saat ini, identifikasi spesies kepik helopeltis di Indonesia
masih cukup sulit karena keterbatasan literatur yang menyajikan informasi ciri
khas dari setiap spesies kepik helopeltis ini.

Genus Helopeltis memiliki ciri khas berupa adanya ‘jarum’ (dorsal
thoracic) pada bagian toraks. Perbedaan antara setiap spesies dapat dilihat
dari karakter warna (Srikumar & Bhat 2012), ukuran (Bhuyan 2014), dan
bentuk ‘jarum’ pada bagian dorsal toraks (Hidayat 2008). Karakter warna dan
bentuk jarum sering digunakan sebagai pembeda pada setiap spesies. Namun
kedua karakter tersebut mudah mengalami perubahan, sehingga belum cukup
untuk menjadi karakter yang konsisten sebagai karakter pembeda antar
spesies. Karakter warna akan berubah apabila pengamatan tidak dilakukan
saat spesimen dalam keadaan segar. Penyimpanan spesimen di dalam larutan
alkohal dalam jangka waktu yang cukup lama dapat menyebabkan warna
spesimen menjadi pudar dan berwarna putih (Smith 1979). Bentuk jarum
pada setiap spesies tidak selalu seragam. Setiap spesies bisa memiliki lebih
dari gatu karakter jarum.

Identifikasi spesies kepik helopeltis dapat dilakukan melalui
pengamatan morfologi internal, yaitu karakter genitalia (Bhat & Srikumar
2013).- Bagian genitalia yang digunakan adalah genital chamber kepik
helopeltis betina yang terletak di bagian ventral abdomen di sekitar ovipositor.
Genital chamber merupakan bagian genitalia betina yang memiliki dua cincin
sklerit~dan berfungsi sebagai tempat melekatnya oviduk. Karakter ini lebih
konsisten untuk digunakan sebagai karakter identifikasi karena tidak mudah
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mengalami perubahan walaupun telah disimpan di dalam larutan alkohol
dalam waktu yang cukup lama. Namun, identifikasi melalui karakter genitalia
lebih sulit dan membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan
pengamatan melalui karakter warna karena perlu adanya pembedahan
spesimen dan pembuatan preparat.

Informasi mengenai karakter morfologi internal H. antonii dan H.
theivora di wilayah Bogor dan sekitarnya masih terbatas. Penelitian ini
menyajikan informasi mengenai perbedaan antara H. antonii dan H. theivora
dari karakter genitalia betinanya.

Penelitian bertujuan mengetahui identitas H. antonii dan H. theivora
berdasarkan karakter genitalianya.

Bahan dan Metode

Waktti dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juli 2015.
Pengatmbilan sampel dilakukan pada berbagai tanaman di Bogor dan Cianjur.
Identifikasi morfologi dilakukan di Laboratorium Biosistematika Serangga,
Deparfemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
(IPB)x

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel kepik helopeltis dilakukan di 6 kecamatan yang
melip@ti kecamatan Dramaga, Bogor Barat, Tamansari, Cisarua, Pacet, dan
WaruAagkondang. Setiap kecamatan mewakili satu lahan pengamatan.
Penentuan penggunaan lahan sebagai lokasi pengambilan sampel didasarkan
pada Kkisaran inang kepik helopeltis pada publikasi Stonedahl (1991). Setiap
lahanZdiambil 10 sampel kepik helopeltis untuk diamati karakter genitalianya.
Pengambilan kepik helopeltis dilakukan secara acak. Kepik helopeltis yang
hinggap pada permukaan daun maupun permukaan buah ditangkap dengan
bantuan plastik, kemudian dimasukkan ke dalam botol serangga berisi alkohol
70%. Pencatatan dilakukan terhadap informasi nama tanaman, ketinggian
tempat, dan koordinat. Sampel yang telah diambil kemudian diidentifikasi di
Laboratorium Biosistematika Serangga, Departemen Proteksi Tanaman,
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Pembuatan Preparat Slide Permanen dan Identifikasi

Sampel direbus dalam KOH 10% selama 3 menit, kemudian dituangkan
ke cawan petri untuk dibedah dan diambil bagian genitalianya. Bagian
genitaa yang diambil pada kepik helopeltis betina yaitu genital chamber.
Spesimen kemudian dicuci dengan akuades sebanyak 2 kali dan direndam
dengah menggunakan alkohol bertingkat (50%, 80%, dan 95%) masing-
masing selama 10 menit. Perendaman dilanjutkan dengan menggunakan
minyak cengkeh selama 10 menit, kemudian spesimen diletakkan di atas kaca
objekDhuntuk ditata dan diteteskan balsam kanada. Spesimen yang telah
diteteskan balsam kanada kemudian ditutup dengan kaca penutup dan
dipanaskan pada mesin Hotplate Fisher Scientific Slide Warmer dengan suhu
34-45-°C selama 2-4 minggu sampai medium pada preparat benar-benar
kering. Pembuatan preparat menggunakan metode Blackman & Eastop
(2000). Preparat yang sudah kering digunakan untuk identifikasi dengan
melihat karakter genitalianya sebagai acuan identifikasi spesies tersebut.
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Hasil dan Pembahasan

Helopeltis antonii Signoret

H. antonii ditemukan pada tanaman kakao di Bogor (Tamansari dan
Bogor Barat), serta pada pohon teh di Cisarua (Bogor) dan Warungkondang
(Cianjur). Oviduk lateral pada genitalia betina H. antonii memiliki guratan tipis
dengan jumlah guratan yang lebih sedikit daripada spesies lain (Gambar 1a).

(i

a 05 mm b 0.25 mm

Gamibar 1 Genital chamber kepik helopeltis betina; (a) H. antonii; (b) H.
theivora (CS, cincin sklerit; OL, oviduk lateral; ST, sklerit tengah)

Helopeltis theivora Waterhouse

H. theivora ditemukan pada dua jenis tanaman inang, yaitu tanaman
pangkas di kecamatan Pacet (Cianjur) dan bunga mercun di kecamatan
Dramagga (Bogor). Genitalia H. theivora betina memiliki oviduk lateral yang
tegasedan lebih banyak memiliki guratan dibandingkan spesies lain. Sklerit
bagiam tengah pada spesies ini juga terlihat lebih jelas dengan bentuk seperti
hati (Gambar 1.b).

Berdasarkan kisaran inangnya, H. antonii pernah dilaporkan menyerang
pohorp apel, kina, mimba, mahoni, dan jambu (Srikumar & Bhat 2013)
sedangkan H. theivora dapat menyerang pohon akasia (Rustam 2014).
Perbedaan spesies H. antonii dan H. theivora dapat diamati dari karakter
morfologi luarnya, yaitu warna pronotum, warna femur, dan bentuk pin. H.
antonii memiliki karakter warna pronotum oranye kemerahan, bentuk ‘jarum’
mengarah lurus ke atas (Karmawati dan Mardiningsih 2005), dan warna
femur. H. theivora memiliki karakter warna pronotum kuning atau hitam,
bentuk ‘jarum’ melengkung ke arah belakang, dan warna femur kuning
dengan bercak hitam (Roy et al. 2009).

Identifikasi melalui karakter morfologi luar memiliki kelebihan dalam
efisiensi waktu. Akan tetapi, identifikasi dengan menggunakan karakter
morfologi melalui karakter warna dan karakter bentuk ‘jarum’ memiliki
kelemahan, karakter tersebut tidak selalu konsisten, sehingga menimbulkan
bias ‘jika digunakan sebagai karakter untuk identifikasi (Gambar 4, 6).
Penytmpanan dalam larutan alkohol akan menyebabkan perubahan warna
pada—spesimen, sehingga karakter warna tidak dapat digunakan sebagai
metode identifikasi yang akurat jika spesimen tidak dalam keadaan segar.
Bentuk ‘jarum’ pada spesies yang sama tidak selalu konsisten, dan bisa
memiliki kemiripan dengan spesies yang berbeda (Gambar 5).

Karakter morfologi lain yang dapat digunakan sebagai identifikasi
adalah karakter genitalia. Karakter genitalia H. antonii dan H. theivora pernah
dilaperkan oleh Srikumar & Bhat 2013. Pada penelitian tersebut menjelaskan
bahwa cincin sklerit pada genital chamber spesies H. antonii dan H. theivora
memiliki bentuk yang sama, yaitu dua cincin sklerit pada genital chamber
tidak~bersatu pada bagian posterior. Perbedaan genitalia betina tidak
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dijelaskan pada literatur tersebut. Berdasarkan pengamatan, ukuran genital
chamber dari H. antonii lebih besar dibandingkan H. theivora (Gambar 3). Jika
diamati dari morfologi luarnya, H. antonii memiliki ukuran yang relatif lebih
besar daripada H. theivora. Identifikasi melalui karakter genitalia memiliki
kelemahan, yaitu proses identifikasinya lebih sulit karena pengamatan harus
dilakukan dalam bentuk preparat slide. Namun, karakter genitalia lebih
konsisten dibandingkan dengan karakter morfologi luar, sehingga hasil
identifikasi bisa lebih akurat (Gambar 7).

Kesimpulan

Kepik H. antonii dapat dibedakan dengan H. theivora berdasarkan
karakber genitalia betinanya, yaitu pada bagian genital chamber. Ukuran
genital chamber pada H. antonii lebih besar dibandingkan H. theivora. Kepik
H. anfonii memiliki guratan yang lebih sedikit dan tipis pada bagian oviduk
lateralnya, sedangkan H. theivora memiliki guratan yang lebih padat dan
tegas=pada bagian oviduk lateralnya. Karakter genitalia betina memiliki bentuk
yang lebih konsisten sehingga tepat digunakan untuk identifikasi spesies.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih disampaikan kepada Beasiswa Bidik Misi yang telah
memblayai penelitian; Terima kasih juga penulis sampaikan kepada staf
labordtorium Biosistematika Serangga, IPB yang telah memberikan fasilitas
selanta penelitian berlangsung.
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H. theivora (panjang tubuh 6.7 mm)

Peta lokasi pengambilan sampel kepik helopeltis
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Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor)

Bogor Agricultural University

Kepik helopeltis (tampak dorsal); (a) H. antonii (panjang tubuh 7.0 mm); (b)

LAMPIRAN

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Variasi warna pronotum; Helopeltis antonii (a-d), H. theivora (e-h)
Variasi bentuk pin; Helopeltis antonii (a-c), H. theivora (d-f)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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